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ABSTRAK 

 

Leavy, Shendy. 2019. Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Melalui Model 

Pembelajaran Challenge Based Learning pada Materi Virus Kelas X Di SMA 

Sriguna Palembang. Skripsi. Program Studi Pendidikan Biologi, Program Sarjana 

(S1) Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas Muhammadiyah 

Palembang. Pembimbing 1) Dra. Hj. Aseptianova, M.Pd. dan Pembimbing 2) Ervina 

Mukharomah S.Pd., M. Si. 

 

Kata Kunci: Model pembelajaran Challenge based learning, Kemampuan berpikir 

kritis 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah model pembelajaran Challenge 

based learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas X di SMA 

Sriguna Palembang. Metode penelitian yang digunakan eksperimen semu (quasi 

eksperimen) dengan desain Non eqivalent control grup desain. Populasi pada 

penelitian adalah seluruh siswa kelas X SMA Sriguna Palembang. Sampel pada 

penelitian ini dilakukan di kelas X IPA SMA Sriguna Palembang, yang terdiri dari 

dua kelas yaitu X IPA 1 sebagai kelas eksperimen (Model Challenge based learning). 

Teknik pengambilan sampel yaitu Purposive sampling. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa menggunakan model pembelajaran Challenge based learning dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa Kelas X di SMA Sriguna Palembang. 

Peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa tersebut dapat dilihat dari hasil uji t 

berpasangan (Paired sample t-test) pada kelas eksperimen didapatkan bahwa thitung = 

4,510 ˃ ttabel 2,570 dengan taraf signifikansi 0,05 pada probabilitas 0,006. Artinya 

pembelajaran Challenge based learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa pada materi virus kelas X di SMA Sriguna Palembang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Persoalan yang terjadi di SMA Sriguna Palembang hanya sebagian guru yang 

menggunakan model-model pembelajaran kreatif, unik, yang mampu 

mengembangakan keterampilan berpikir siswa. Proses pembelajaran sebagian besar 

masih berpusat pada guru (Teacher center). Seharusnya proses pembelajaran yang 

baik harus berpusat pada siswa (Student center), sehingga guru hanya sebagai 

fasilitator di dalam kelas. 

Berdasarkan pengalaman peneliti melakukan Program Pengalaman Lapangan 

(PPL) pada tanggal 27 Juli 2017 sampai dengan tanggal 01 September 2017, dalam 

kegiatan pembelajaran, pembelajaran masih bersifat Teacher center, peneliti sebagai 

guru yang menggantikan guru mata pelajaran biologi peneliti menempatkan diri 

peneliti sebagai sumber informasi. Ketika peneliti menerapkan model pembelajaran 

Problem based learning, siswa sulit memberi respon tentang langkah-langkah model 

pembelajaran yang akan peneliti terapkan karena model pembelajaran yang 

diterapkan sulit untuk dipahami dan di mengerti oleh siswa sehingga siswa tidak 

begitu memberi respon sehingga peneliti menggunakan model pembelajaran 

konvensional saat akan melakukan pembelajaran. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan suatu inovasi pembelajaran yang 

mampu mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa. Keterampilan berpikir 

kritis ini dapat dilatih dengan pembelajaran yang berpusat pada siswa karena apabila 
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pembelajaran berpusat pada siswa, siswa akan merasa terlibat penuh dalam proses 

belajar. Hal ini dapat dilakukan dengan penerapan suatu model. Model pembelajaran 

yang tepat digunakan yaitu model pembelajaran Challenge based learning. 

Model pembelajaran Challenge based learning (pembelajaran berbasis 

tantangan) ialah suatu model pembelajaran dimana pembelajaran dimulai dari 

fenomena yang ada di kehidupan sehari-hari. Siswa ditantang untuk menyelesaikan 

permasalahan yang dihadirkan dan harus diselesaikan untuk didiskusikan. 

Penyelesaian yang dilakukan hendaknya berupa sebuah tindakan nyata dan solusi 

yang didapatkan berasal dari hal-hal sederhana yang ditemukan dalam kehidupan 

sehari-hari. Pembelajaran yang demikian akan merangsang keterampilan berpikir 

kritis siswa (Windrianti, 2013). 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan materi virus karena pembelajaran 

Challenge based learning lebih tepatnya menggunakan materi virus. Materi virus 

merupakan materi yang bersifat kontekstual karena pembelajaran mengaitkan antara 

materi pelajaran dengan kehidupan sehari-hari. Siswa dituntut menemukan dan 

mengembangkan pengetahuan dan keterampilan baru sesuai dengan pengetahuan 

yang mereka miliki. Dengan demikian siswa akan lebih memahami dan memaknai 

pengetahuannya.  Beberapa materi kadang dianggap sulit karena masih bersifat 

abstrak. Contohnya materi virus pada kelas X. Biasanya siswa kelas X masih terbawa 

pembelajaran di SMP sehingga siswa sulit untuk memahami materi virus itu sendiri. 

Penerapan model pembelajaran Challenge Based Learning menggunakan materi virus 

pada KD (Kompetensi Dasar) yakni KD 3.3 Menerapkan pemahaman tentang virus 

berkaitan dengan ciri, replikasi, dan peran virus dalam aspek kesehatan masyarakat. 
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Oleh karena itu, berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti mengambil 

judul penelitian “Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Melalui Model 

Pembelajaran Challenge Based Learning Pada Materi Virus Kelas X di SMA 

Sriguna Palembang” . 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah model pembelajaran 

Challenge based learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas 

X Tahun ajaran 2018/2019 SMA Sriguna Palembang? 

C. Tujuan Penelitian 

Untuk menengetahui apakah model pembelajaran Challenge based learning 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas X Tahun ajaran 

2018/2019 SMA Sriguna Palembang. 

D. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka hipotesis penelitian ini adalah: 

Ho :  Diduga menggunakan model pembelajaran Challenge based learning tidak dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 

Ha : Diduga menggunakan model pembelajaran Challenge based learning dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan memberikan kegunaan atau manfaat peneliti, 

guru dan sekolah. 
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1. Bagi peneliti 

Dapat menambah pengetahuan dan pengalaman tentang penggunaan model 

pembelajaran model pembelajaran Challenge based learning dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa. 

2. Bagi Siswa 

Dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami materi tentang virus 

bila menggunakan model pembelajaran Challenge based learning 

3. Bagi guru 

Dapat menjadi salah satu model pembelajaran yang akan dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa. 

4. Bagi Sekolah 

Sebagai bahan masukan dalam proses belajar mengajar untuk dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 

F. Ruang Lingkup Penelitian dan Keterbatasan Penelitian 

1. Ruang Lingkup 

Penelitian ini dilakukan di SMA Sriguna Palembang kelas X IPA 1 dan X IPA3. 

2. Keterbatasan Penelitian 

a. Subjek penelitian yang diteliti adalah siswa kelas X IPA semester I 

b. Objek penelitian adalah Kemampuan berpikir kritis siswa dengan menggunakan 

model pembelajaran Challenge based learning pada materi virus kelas X di SMA 

Sriguna Palembang 

c. Materi yang diajarkan adalah materi virus 

d. Penelitian ini bersifat kuantitatif 
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3. Definisi Operasional 

a. Model pembelajaran Challenge based learning merupakan pembelajaran berbasis 

tantangan yang menggabungkan dengan masalah yang bersifat nyata dan alami 

yang ada di kehidupan sehari-hari. 

b. Berpikir kritis merupakan kegiatan berpikir pada level yang lebih kompleks yang 

dilakukan dengan mengoperasikan potensi intelektual untuk menganalisis, 

membuat pertimbangan dan mengambil keputusan secara tepat dan 

melaksanakan secara benar. 
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